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Statistik kriminal adalah angka-angka yang menunjukkan jumlah kriminalitas yang tercatat pada suatu waktu dan tempat tertentu,
namun di polsek syiah kuala belum dilakukan penyusunan statistik kriminal, maka penyusunan statistik ini digunakan untuk
mengukur angka naik turun guna mengatasi tindak pidana.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan tren kejahatan yang terjadi di wilayah hukum polsek syiah kuala pada
tahun 2016-2018 dan untuk menjelaskan karakteristik pelaku kejahatan di wilayah huukum polsek syiah kuala.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh dengan cara penelitian kepustakaan dan penellitian lapangan. Penelitian kepustakaan
dilakukan untuk memperoleh data yang teoritis dengan cara mempelajari buku-buku teks, pendapat para sarjana, makalah, peraturan
perundang-undangan dan bahan-bahan hukum lain. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna memperoleh data primer 
melalui wawancara dan responden.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan kasus yang dilaporkan pada wilayah hukum polsek syiah kualapada tahun
2016-2018, jika dilihat dengan angka-angka statistik  terjadi perubahan dari tahun 2016 hingga sampai 2018, dengan laporan jumlah
kasus pada tahun 2016 yang terdiri dari 132 kasus dengan persentase  total crime rate 0,38%, tahun 2017 sebanyak 50 kasus dengan
persentase total crime rate 0,14% dan pada tahun 2018 sebanyak 49 kasus dengan persentase total criminal rate 0,15%. Berdasarkan
karakteristik pelaku kejahatan lebih dominan yang berjenis laki-laki 166 orang. Umur pelaku 19-40 tahun mencapai 101 orang dan
pekerjaan pelaku kejahatan yang mendominan adalah wiraswasta yaitu mencapai 77 orang.
saran kepada aparat penegak hukum daat membuat statistik kriminal tersebut memperhatikan dan mencermati adanya tren kejahatan
yang fluktuasi naik turun tersebut. Hal itu  sangat diperlukan untuk mengetahui bentuk-bentuk kejahatan apa yang perlu
mendapatkan perhatian dan keseriusan dalam melakukan usaha preventif atau persuasive, paling tidak untuk dapat menekan lajunya
kenaikkan angka kejahatan tersebut.
Polsek Syiah Kuala melakukan penyuluhan dan sosialisasi untuk para pelajar dan masyarakat dengan cara memberi pengarahan
agar terhindar dari kejahatan dan itu dilakukan oleh pihak polsek itu sendiri, biasanya dengan tempo 4 bulan sekali. Penyuluhan
tersebut diutamakan kepada pelajar dan kemudian baru dilakukan di kalangan masyarakat, penyuluhan di masyarakat biasanya
dilakukan dengan tempo waktu 1 tahun 3 kali. Selain sosialisasi dan penyuluhan, Polsek Syiah Kuala juga menganjurkan kepada
masyarakat agar memasang CCTV di sekitar rumah yang memiliki potensi kejahatan terutama pencurian.
